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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata bahasa Arab yang digunakan dalam penelitian ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

  Konsonan fonem dalam bahasa Arab, yang ditulis menggunakan aksara 

Arab, sebagian direpresentasikan dalam sistem transliterasi dengan huruf Latin, 

sebagian lainnya menggunakan simbol khusus, dan ada pula yang merupakan 

kombinasi antara huruf Latin dan simbol. Berikut adalah daftar huruf Arab yang 

dimaksud beserta transliterasinya ke dalam huruf Latin yang sesuai: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal dalam bahasa Arab ditandai dengan simbol atau harakat. 

Transliterasi vokal-vokal tersebut ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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C. Vokal Rangkap 

  Vokal rangkap dalam bahasa Arab, yang ditulis menggunakan 

kombinasi antara harakat dan huruf, ditransliterasikan ke dalam bentuk 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  ْ  ْ .  ْ . Fathah dan ya Ai A dan I 

و  ْ .  ْ .. Fathah dan Wau Au A dan U 

D. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab, yang ditandai dengan 

kombinasi harakat dan huruf, ditransliterasikan menggunakan gabungan huruf dan 

tanda sebagai berikut: 

 

E. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,  

transliterasinya adalah “t”.  
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2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,  

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

munawwarah al-madīnatul / al-munawwarah al-madīnah      

 

F. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah, atau yang dikenal juga sebagai tasydid, merupakan tanda dalam 

tulisan Arab yang melambangkan penggandaan suatu huruf. Dalam transliterasi, 

tanda ini diwakili dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah. 

G. Kata Sandang 

  Dalam sistem tulisan Arab, kata sandang dilambangkan dengan huruf 

 Dalam transliterasi, penggunaan kata sandang ini dibedakan menjadi dua .ال

jenis: 

1. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Syamsiyah 

 Ketika kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf "l" dalam 

kata sandang diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

tersebut, sesuai dengan bunyinya. 
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2. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Qamariyah 

Jika kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah, maka transliterasi 

dilakukan sesuai dengan pedoman dan bunyinya. Baik pada kata sandang 

yang diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah, penulisannya 

dipisahkan dari kata yang mengikutinya tanpa tanda hubung. 

H. Hamzah  

 Hamzah ditransliterasikan sebagai tanda apostrof ('). Namun, ini hanya 

berlaku jika hamzah terletak di tengah atau akhir kata. Jika hamzah berada di awal 

kata, tidak dilambangkan dalam transliterasi karena dalam tulisan Arab 

menggunakan huruf alif. 

I. Penulisan Kata 

 Pada prinsipnya, setiap kata dalam bahasa Arab, baik berupa fi’il, isim, 

maupun huruf, ditulis secara terpisah. Namun, terdapat beberapa kata yang dalam 

sistem tulisan Arab umumnya dirangkaikan dengan kata lain karena adanya 

penghilangan huruf atau harakat tertentu. Oleh karena itu, dalam transliterasi, 

kata-kata tersebut juga ditulis secara tersambung dengan kata yang mengikutinya. 

J. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak terdapat huruf kapital, dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan sesuai aturan EYD. Penggunaannya 

mencakup beberapa hal, seperti menuliskan huruf awal pada nama diri dan awal 

kalimat. Jika nama diri tersebut diawali dengan kata sandang, huruf kapital tetap 
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digunakan untuk huruf pertama nama diri tersebut, bukan pada huruf awal kata 

sandangnya. 

 Untuk kata Allah, huruf awal kapital hanya digunakan jika dalam 

penulisan Arabnya terdapat bentuk lengkap. Jika kata tersebut digabungkan 

dengan kata lain sehingga terjadi penghilangan huruf atau harakat, maka huruf 

kapital tidak digunakan. 

K. Tajwid 

 Untuk memastikan kelancaran dan kefasihan dalam membaca, pedoman 

transliterasi ini tidak dapat dipisahkan dari penerapan Ilmu Tajwid. Oleh sebab 

itu, penerapan pedoman transliterasi harus dilengkapi dengan pedoman yang 

berkaitan dengan kaidah Tajwid. Hal ini penting untuk menjaga kesesuaian 

bacaan dengan aturan yang benar, baik dalam pengucapan huruf maupun 

penempatan harakat. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Bali selama periode 2013-2023 dengan menggunakan sampel dari 9 

kabupaten/kota. Variabel bebas yang dianalisis meliputi pertumbuhan ekonomi, 

penanaman modal dalam negri, penanaman modal asing, dan upah minimum, 

sedangkan variabel terikatnya adalah penyerapan tenaga kerja. Data bersumber dari 

Badan Pusat Satatistik (BPS) dan dianalisis menggunakan metode regresi data panel 

untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel terhadap penyerapan tenaga 

kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi, penanaman modal 

asing, dan upah minimum memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pertumbuhan 

ekonomi, penanaman modal asing dan upah minimum secara langsung dapat 

mendorong peningkatan lapangan kerja di provinsi Bali. Sebaliknya, penanaman modal 

dalam negri tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja selama periode 

penelitian. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pembuat kebijakan dalam 

merancang strategi pembangunan ekonomi dan ketenagakerjaan yang lebih efektif, 

khususnya dengan memprioritaskan pengembangan ekonomi yang inklusif dan lebih 

berdampak pada penyerapan tenaga kerja di provinsi Bali. 

Kata kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Penanaman 

Modal Dalam Negri (PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA), 

Upah Minimum, Bali 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the determinants of employment absorption in Bali Province 

during the 2013–2023 period using a sample from 9 regencies/cities. The independent 

variabels analyzed include economic growth, domestic investment, foreign investment, 

and the minimum wage, while the dependent variabel is employment absorption. The 

data is sourced from the Central Bureau of Statistics (BPS) and analyzed using a panel 

data regression method to identify the impact of each variabel on employment 

absorption. The results show that economic growth, foreign investment, and the 

minimum wage have a positive and significant effect on employment absorption. This 

indicates that an increase in economic growth, foreign investment, and the minimum 

wage directly contributes to job creation in Bali Province. Conversely, domestic 

investment does not affect employment absorption during the study period. These 

findings provide important implications for policymakers in designing more effective 

economic and labor market strategies, particularly by prioritizing inclusive economic 

development that significantly impacts employment absorption in Bali Province. 

Keywords: Employment Absorption, Economic Growth, Domestic Investment 

(PMDN), Foreign Investment (PMA), Minimum Wage, Bali
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengendalian ketenagakerjaan menjadi salah satu upaya pembangunan 

nasional, Menurut Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

(2014),  tingkat penyerapan tenaga kerja merupakan indikator kunci yang tidak 

hanya mencerminkan kesejahteraan ekonomi suatu daerah, tetapi juga 

menggambarkan efektivitas kebijakan pembangunan ekonomi yang telah 

diimplementasikan. Melalui penciptaan lapangan kerja yang berkualitas, 

berkelanjutan, dan inklusif, potensi ekonomi Indonesia dapat dimanfaatkan 

secara optimal untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata dan 

produktif (Romarina, 2016). Penyerapan tenaga kerja yang tinggi 

menunjukkan kemampuan suatu daerah dalam menciptakan ekosistem 

ekonomi yang kondusif, dimana berbagai sektor usaha baik formal maupun 

informal mampu berkembang. Hal ini berimplikasi langsung pada pengurangan 

angka pengangguran, peningkatan pendapatan masyarakat, dan perbaikan 

kualitas hidup secara keseluruhan. Lebih dari itu, lapangan kerja yang tersedia 

harus mampu memenuhi kebutuhan tenaga kerja dengan memperhatikan aspek 

kesejahteraan, seperti upah yang layak, perlindungan sosial, dan 

pengembangan keterampilan (Gading Fauzi, 2024). Menurut Teori Harrod 

Domar yang sering dikenal sebagai teori pertumbuhan dalam Mulyadi (2003) 
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Teori ini menyoroti pentingnya hubungan antara investasi, tabungan, dan 

pertumbuhan ekonomi. Dalam hal penyerapan tenaga kerja, investasi di bidang 

pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

yang pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, penyerapan tenaga kerja 

juga menjadi motor penggerak utama dalam mendistribusikan hasil 

pembangunan secara adil. Wilayah-wilayah dengan tingkat penyerapan tenaga 

kerja yang baik cenderung memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi dan 

kesenjangan ekonomi yang lebih rendah. Oleh karena itu, peningkatan 

penyerapan tenaga kerja bukan hanya menjadi target statistik, tetapi juga 

sebuah strategi untuk memastikan bahwa setiap individu di berbagai wilayah 

Indonesia dapat menikmati manfaat pembangunan, sehingga tercipta ekonomi 

yang inklusif dan berdaya saing di tingkat global (Sokian et al., 2020). Tenaga 

kerja merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting, karena 

produktivitas faktor produksi lainnya bergantung pada kemampuan tenaga 

kerja dalam menghasilkan output. Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 

Angkatan Kerja (AK) secara tradisional dianggap sebagai faktor positif yang 

mendorong pertumbuhan ekonomi (Todaro, 2006). Namun, di negara 

berkembang, masalah kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM), 

yang sering kali disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan, menjadi 

hambatan dalam optimalisasi tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja, sebagai 

indikator utama kesejahteraan ekonomi suatu daerah, mencerminkan kualitas 
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pembangunan ekonomi. Upah, yang merupakan imbalan atas jasa yang telah 

atau akan dilakukan, memainkan peran penting dalam menciptakan insentif 

bagi tenaga kerja dan memastikan keberlanjutan produktivitas. Oleh karena itu, 

tingkat penyerapan tenaga kerja yang tinggi menunjukkan keberhasilan 

pembangunan dalam menciptakan ekosistem kerja yang produktif, adil, dan 

berkelanjutan, sekaligus menjadi cerminan kemajuan ekonomi suatu daerah  

Provinsi Bali, sebagai salah satu destinasi wisata utama di Indonesia, 

menawarkan contoh nyata tentang bagaimana sektor tenaga kerja dapat 

dipengaruhi oleh struktur ekonomi lokal. Dengan ekonomi yang sangat 

bergantung pada sektor pariwisata, perdagangan, dan jasa, Bali menunjukkan 

bahwa sektor pariwisata tidak hanya menjadi tulang punggung Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) tetapi juga penyedia utama lapangan kerja, 

baik di sektor formal maupun informal. Namun, ketergantungan yang tinggi 

pada pariwisata juga membawa risiko terhadap keberlanjutan ekonomi daerah, 

terutama ketika menghadapi guncangan eksternal seperti pandemi COVID-19. 

Penurunan tajam jumlah wisatawan selama pandemi berdampak langsung pada 

penyerapan tenaga kerja dan pendapatan masyarakat, memperlihatkan 

perlunya diversifikasi ekonomi untuk meningkatkan ketahanan jangka 

panjang. Oleh karena itu, Bali dapat menjadi contoh bagaimana pembangunan 

yang berfokus pada peningkatan penyerapan tenaga kerja di berbagai sektor 

baik pariwisata, perdagangan, maupun jasa dapat menjadi solusi untuk 
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menciptakan ekonomi yang inklusif, berdaya saing, dan tangguh menghadapi 

perubahan global (Victor Kurniawan Yuwono et al., 2024) 

Meskipun sektor pariwisata memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi Bali, ketergantungan yang berlebihan membuat 

perekonomian daerah ini rentan terhadap fluktuasi global maupun krisis tak 

terduga. Untuk meningkatkan ketahanan ekonomi, diperlukan upaya 

diversifikasi ekonomi yang lebih serius, seperti pengembangan sektor 

perdagangan, jasa, dan potensi lokal lainnya di luar pariwisata. Langkah ini 

tidak hanya bertujuan untuk mengurangi risiko ketergantungan tetapi juga 

untuk menciptakan peluang kerja baru yang lebih beragam dan merata di 

berbagai wilayah (Pratama et al., 2024). 

Pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di Bali menjadi langkah krusial dalam merumuskan 

strategi pembangunan daerah yang lebih efektif dan berkelanjutan. Sebagai 

salah satu destinasi wisata utama di Indonesia, Bali memiliki dinamika 

ekonomi yang sangat dipengaruhi oleh sektor pariwisata, perdagangan, dan 

jasa. Berbagai penelitian telah mengidentifikasi sejumlah variabel yang 

berperan penting dalam menentukan tingkat penyerapan tenaga kerja di 

provinsi ini, seperti upah minimum, tingkat pendidikan, inflasi, dan dampak 

pandemi COVID-19. Upah minimum tercatat memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan jumlah tenaga kerja yang dapat terserap, menunjukkan 

bahwa kebijakan upah yang kompetitif mampu mendorong lebih banyak 
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individu masuk ke pasar kerja. Namun, variabel lain seperti inflasi dan tingkat 

pendidikan tidak selalu memiliki pengaruh signifikan secara langsung terhadap 

tingkat penyerapan tenaga kerja. Pandemi COVID-19, sebagai faktor eksternal, 

juga memberikan dampak besar, menunjukkan betapa rentannya pasar tenaga 

kerja di Bali terhadap guncangan eksternal. Memahami kompleksitas 

hubungan antara variabel-variabel ini menjadi kunci dalam menciptakan 

kebijakan yang dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan mendorong 

kesejahteraan masyarakat Bali secara menyeluruh (Arisandi et al., 2022). 

Pertumbuhan ekonomi, yang tercermin dalam Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), mencerminkan peningkatan output ekonomi suatu 

daerah dan sering digunakan sebagai indikator kesehatan ekonomi wilayah. Di 

Bali, pertumbuhan PDRB yang positif diharapkan dapat menciptakan lebih 

banyak peluang kerja, sehingga mendorong peningkatan penyerapan tenaga 

kerja. Tingginya PDRB biasanya diasosiasikan dengan penciptaan lapangan 

kerja baru, terutama dalam sektor-sektor yang berkembang pesat seperti 

pariwisata, perdagangan, dan jasa. Namun, hubungan antara PDRB dan 

penyerapan tenaga kerja tidak selalu linier, karena sangat dipengaruhi oleh 

struktur ekonomi daerah serta tingkat produktivitas masing-masing sektor 

(Apriyanti & Hatmoko, 2024). 

Menurut penelitian Husna (2022) jika pertumbuhan ekonomi di Bali 

didorong oleh sektor yang padat modal atau menggunakan teknologi 

otomatisasi, dampaknya terhadap penciptaan lapangan kerja mungkin lebih 
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kecil dibandingkan sektor yang padat karya seperti pariwisata. Dengan kata 

lain, meskipun PDRB meningkat, kontribusinya terhadap pengurangan 

pengangguran bisa terbatas jika sektor-sektor yang mendominasi pertumbuhan 

tidak mampu menyerap banyak tenaga kerja. Oleh karena itu, untuk 

memastikan pertumbuhan ekonomi benar-benar berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui penyerapan tenaga kerja, perlu dilakukan 

analisis menyeluruh terhadap faktor-faktor lain, seperti kebijakan                     

ketenagakerjaan, investasi pada sektor padat karya, dan pengembangan 

keterampilan tenaga kerja lokal. Pendekatan ini dapat memastikan bahwa 

pertumbuhan PDRB berkontribusi langsung pada penciptaan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan (Husna, 2022). 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal 

Asing (PMA) memiliki peran yang sangat krusial dalam mempercepat 

pertumbuhan ekonomi di tingkat daerah. Selain memberikan dampak langsung 

pada peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), investasi 

domestik dan asing juga berperan penting dalam menciptakan peluang kerja 

baru, mendorong kemajuan sektor-sektor ekonomi, serta memperkuat daya 

saing wilayah dalam menghadapi tantangan ekonomi yang semakin kompleks 

di tingkat global. Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Kementerian 

Investasi/Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), angka investasi 

domestik dan asing di Indonesia terus menunjukkan perkembangan yang 

menggembirakan dalam beberapa tahun terakhir, yang mencerminkan adanya 
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peningkatan kepercayaan dari investor lokal terhadap kestabilan ekonomi 

nasional dan prospek pembangunan daerah yang semakin menjanjikan (Yuliani 

et al., 2023). 

Keberhasilan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan 

Penanaman Modal Asing (PMA) dalam mendorong pembangunan ekonomi 

sangat bergantung pada berbagai faktor, antara lain kebijakan pemerintah, 

kualitas infrastruktur, ketersediaan tenaga kerja terampil, serta kondisi sosial-

ekonomi di masing-masing daerah. Misalnya, daerah dengan infrastruktur yang 

baik dan aksesibilitas yang tinggi lebih mudah menarik investasi dibandingkan 

dengan daerah yang masih terbatas fasilitas dan infrastrukturnya. Selain itu, 

sektor-sektor yang didorong oleh PMDN dan PMA, seperti manufaktur, 

perdagangan, dan jasa, memberikan dampak yang berbeda dalam hal 

penyerapan tenaga kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh 

karena itu, diperlukan kebijakan yang tepat untuk memaksimalkan dampak 

positif PMDN dan PMA terhadap pembangunan ekonomi daerah secara 

inklusif dan berkelanjutan (Manihuruk et al., 2024). Sebagai contoh, penelitian 

yang dilakukan oleh Sari et al. (2023) dalam jurnal Economic Development and 

Local Investment Trends in Indonesia, yang dipublikasikan oleh Journal of 

Economic Policy Studies, menunjukkan adanya hubungan positif antara 

peningkatan investasi domestik dengan pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 

tenaga kerja, khususnya di sektor-sektor padat karya di berbagai daerah 

Indonesia. Penelitian semacam ini memberikan wawasan penting mengenai 
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cara-cara untuk mengoptimalkan PMDN dalam mendukungpenyerapa 

pembangunan daerah, termasuk melalui penguatan kebijakan insentif investasi, 

pengembangan infrastruktur, dan pengelolaan sumber daya manusia. Pada 

penelitian Haryanto dan Yulianti (2020) dalam penelitian mereka 

menyimpulkan bahwa investasi domestik dan ekspor memiliki dampak positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Analisis regresi yang 

dilakukan menunjukkan bahwa peningkatan Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) secara signifikan berkontribusi terhadap kenaikan PDRB per kapita, 

yang menyoroti peran penting investasi dalam mendorong perkembangan 

ekonomi daerah.  

Realisasi investasi yang tinggi memiliki dampak signifikan dalam 

menciptakan lapangan kerja baru di berbagai sektor, baik formal maupun 

informal. Di Bali, sebagai salah satu destinasi pariwisata terkemuka di dunia, 

investasi umumnya terfokus pada sektor-sektor yang berkaitan langsung 

dengan pariwisata, perdagangan, dan properti. Pertumbuhan yang pesat dalam 

sektor-sektor ini tidak hanya memberikan kontribusi besar terhadap 

peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), tetapi juga berperan 

dalam memperluas penyerapan tenaga kerja, yang pada gilirannya berperan 

penting dalam mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Yasa et al., 2024). Sektor pariwisata, yang menjadi 

salah satu pilar utama dalam perekonomian Bali, telah menciptakan berbagai 

peluang kerja, mulai dari sektor perhotelan, restoran, jasa transportasi, hingga 
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pemanduan wisata. Selain itu, sektor perdagangan dan properti juga mengalami 

perkembangan yang signifikan, yang turut berkontribusi pada penciptaan 

lapangan kerja di berbagai tingkat, baik bagi tenaga kerja terampil maupun 

tidak terampil. Namun, meskipun sektor-sektor ini menunjukkan potensi besar 

dalam menciptakan lapangan kerja, penting untuk dicatat bahwa tidak semua 

pekerjaan yang tercipta terjamin berada di sektor formal. Banyak di antaranya 

yang beroperasi di sektor informal, yang meskipun memberikan pendapatan 

bagi banyak orang, seringkali tidak dilindungi oleh kebijakan ketenagakerjaan 

yang memadai, sehingga menciptakan ketidakpastian bagi pekerja (Apriyanti 

& Hatmoko, 2024). 

Untuk itu, sangat penting bagi pemerintah untuk merumuskan 

kebijakan yang mendorong terciptanya investasi yang tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian keuntungan jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan 

faktor keberlanjutan dan inklusivitas yang akan memperkuat dampak positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja dan pembangunan ekonomi daerah secara 

menyeluruh (Anwar, 2022). Menurut Agil Ahmad (2024)  kebijakan semacam 

ini harus memastikan bahwa investasi yang masuk tidak hanya menguntungkan 

para investor dalam jangka waktu yang singkat, tetapi juga memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal, melalui peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia, pengembangan keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan industri, serta penyediaan infrastruktur yang memadai untuk 

mendukung sektor-sektor ekonomi lainnya. Dengan perencanaan yang matang 
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dan kebijakan yang terfokus pada peningkatan kualitas hidup masyarakat, 

investasi di Bali diharapkan dapat menciptakan sebuah ekosistem ekonomi 

yang tidak hanya berkelanjutan, tetapi juga inklusif, dimana setiap lapisan 

masyarakat dapat merasakan manfaatnya (Ahmad, 2024). Hal ini akan 

memperkuat daya saing daerah, meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara merata, dan pada saat yang sama, mengurangi ketimpangan sosial dan 

ekonomi yang masih ada. Melalui pendekatan yang holistik ini, Bali dapat 

menjadi model daerah yang sukses dalam mengintegrasikan pertumbuhan 

ekonomi dengan pembangunan sosial yang berkelanjutan, yang tidak hanya 

mengutamakan keuntungan ekonomi semata, tetapi juga kesejahteraan sosial 

yang lebih luas (Edison, 2023). 

Dari judul dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang juga 

membahas mengenasi hal yang sama. Berdasarkan penelitian Yolanda 

Sintaman Olivia dan Anak Agung Bagus Putu Widanta (2021) Penelitian ini 

menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi dan upah minimum berpengaruh 

positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di kabupaten/kota di Bali. 

Data yang digunakan mencakup periode 2017-2020, menunjukkan bahwa 

kebijakan pengeluaran pemerintah juga berkontribusi dalam meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja. Kusumanegara, I. K. A., & Karmini, N. L. (2023) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, pertumbuhan ekonomi, 

upah minimum, dan tingkat pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Namun, secara parsial, hanya tingkat pendidikan 
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yang berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Bali. Arsyad, 

M., & Veriyanto (2022) Penelitian ini menemukan bahwa investasi dalam 

negeri dan upah minimum secara signifikan mempengaruhi penyerapan tenaga 

kerja di Bali. Hasil menunjukkan bahwa peningkatan investasi dapat 

menciptakan lebih banyak lapangan kerja. 

Penelitian ini untuk menganalisis secara mendalam hubungan dan 

pengaruh antara berbagai variabel yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja 

di Bali dalam periode 2013-2023, khususnya yang terkait dengan Pertumbuhan 

Ekonomi, Penanaman Modal Dalam Negri, Penanaman Modal Asing, Dan 

Upah Minimum. Dalam hal ini, pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) diharapkan memberikan gambaran 

tentang kontribusi sektor ekonomi terhadap penciptaan lapangan kerja. Selain 

itu, penelitian ini juga akan menggali bagaimana Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) dapat berperan dalam 

meningkatkan kapasitas sektor-sektor ekonomi yang menyerap tenaga kerja. 

Penelitian ini juga akan mengidentifikasi seberapa besar pengaruh Upah 

Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

kebijakan yang berbasis pada temuan-temuan penelitian guna meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja yang berkelanjutan di Bali. Rekomendasi ini 

diharapkan dapat membantu pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan 

yang tidak hanya mempercepat pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memastikan 
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distribusi manfaat pertumbuhan tersebut melalui penciptaan lapangan kerja 

yang stabil dan inklusif. Fokus utama kebijakan yang diusulkan adalah pada 

peningkatan keterampilan tenaga kerja lokal, pengembangan sektor-sektor 

ekonomi yang dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja. Dengan rekomendasi 

ini, diharapkan Bali dapat menciptakan ekosistem ekonomi yang lebih 

berkelanjutan dan inklusif, sehingga meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

Bali melalui peluang kerja yang lebih luas dan merata. 

Penelitian ini memberikan wawasan baru terkait bagaimana faktor-

faktor makro ekonomi seperti PDRB (Pendapatan Domestik Regional Bruto) 

dan investasi mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja di Bali. Biasanya, 

dampak PDRB terhadap tenaga kerja lebih sering dibahas di tingkat nasional, 

namun penelitian ini berfokus pada Bali, sehingga memberikan kontribusi 

khusus dalam konteks lokal. 

Penelitian ini menggunakan data yang mencakup periode sepuluh tahun 

terakhir, yang memungkinkan untuk mengidentifikasi tren jangka panjang dan 

pergeseran dalam pola penyerapan tenaga kerja di Bali. Dengan periode yang 

lebih panjang, penelitian ini bisa menunjukkan bagaimana perubahan kondisi 

Ekonomi, Penanamn Modal Dalam Negri, Penanaman Modal Asing dan Upah 

Minimum mempengaruhi tenaga kerja dari waktu ke waktu. 

B. Rumusan Masalah 

Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu indikator penting dalam 

mengukur kinerja pasar tenaga kerja suatu daerah. Di Bali, faktor-faktor 
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ekonomi seperti pertumbuhan ekonomi (PDRB), Penanaman Modal Dalam 

Negri, Penanaman Modal Asing, serta Upah Minimum diyakini memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja di Bali 

pada periode 2013-2023. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi (PDRB) terhadap tingkat 

penyerapan tenaga kerja di Bali periode 2013-2023? 

2. Sejauh mana Penanaman Modal Dalam Negri mempengaruhi penyerapan 

tenaga kerja di Bali dalam periode yang sama? 

3. Apa peran Penanaman Modal Asing terhadap tingkat penyerapan tenaga 

kerja di Bali antara tahun 2013 hingga 2023? 

4. Bagaimana pengaruh Upah Minimum terhadap tingkat penyerapan tenaga 

kerja di Bali dalam periode 2013-2023? 

5. Apakah terdapat hubungan signifikan antara variabel-variabel seperti 

PDRB, Penanaman Modal Dalam Negri, Penanaman Modal Asing, serta 

Upah Minimum terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja di Bali pada 

periode 2013-2023? 

Rumusan masalah ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Bali, serta untuk mengeksplorasi 

hubungan antara variabel-variabel independen (PDRB, Penanaman Modal 
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Dalam Negri, Penanaman Modal Asing, dan Upah Minimum) dengan variabel 

dependen (Penyerapan Tenaga Kerja). 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja di Bali pada periode 2013-

2023. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menilai pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) terhadap tingkat 

penyerapan tenaga kerja di Bali selama periode tersebut. 

b. Menganalisis dampak Penanaman Modal Dalam Negeri terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Bali. 

c. Mengidentifikasi pengaruh Penanaman Modal Asing terhadap tingkat 

penyerapan tenaga kerja di Bali. 

d. Menilai pengaruh Upah Minimum terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Bali. 

e. Menyusun gambaran mengenai hubungan signifikan antara variabel-

variabel tersebut dengan penyerapan tenaga kerja di Bali secara 

keseluruhan. 

D. Sistematika penelitian 

Berikut adalah sistematika penulisan untuk penelitian dengan judul 

"Determinan Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Bali Periode 2013-2023": 

Bab I: Pendahuluan 
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Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan latar belakang masalah yang 

melatarbelakangi penelitian, mengidentifikasi masalah utama yang akan 

diteliti, serta memberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian. 

Selain itu, akan dijelaskan juga batasan masalah, serta rumusan masalah yang 

menjadi fokus utama penelitian. Bab ini juga memuat sistematika penulisan 

yang memberikan gambaran mengenai struktur dan urutan penelitian secara 

keseluruhan. 

Bab II: Landasan Teori 

Bab ini berisi teori-teori yang relevan dengan topik penelitian mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Di dalamnya akan 

dibahas tinjauan pustaka yang berhubungan dengan teori Pertumbuhan 

Ekonomi, Penanaman Modal Dalam Negri, Penanaman Modal Asing, dan 

Upah Minimum terkait penyerapan tenaga kerja. Selain itu, pada bab ini juga 

akan dijelaskan kerangka teoritik, kerangka pemikiran, serta hipotesis yang 

akan diuji dalam penelitian. 

Bab III: Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Di 

dalamnya akan dijelaskan jenis penelitian, objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, serta definisi operasional dari setiap variabel yang 

digunakan. Selain itu, akan diuraikan metode analisis yang digunakan untuk 

mengolah data dan uji hipotesis yang akan diterapkan dalam penelitian ini. 

Bab IV: Temuan dan Analisis Penelitian 
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Pada bab ini, peneliti akan menyajikan temuan-temuan yang diperoleh 

berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. Bab ini akan menjawab 

rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya, serta memberikan 

penjelasan tentang pengaruh variabel-variabel yang diteliti terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Bali. Diskusi dan interpretasi terhadap 

temuan juga akan disajikan dalam bagian ini. 

Bab V: Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

serta rekomendasi untuk pihak terkait seperti pemerintah, pelaku usaha, dan 

stakeholder lainnya. Selain itu, bab ini juga mengungkapkan keterbatasan 

penelitian yang ada dan menyarankan arah penelitian berikutnya agar 

penelitian lebih mendalam dan komprehensif di masa depan. 

Dengan sistematika tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di provinsi Bali pada periode 2013-2023. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis deiteirminan peinye irapan 

teinaga ke irja di Bali pada peiriodei 2013-2023 de ingan meingguinakan eimpat 

variabeil inde ipe indein, yaitui peirtuimbuihan eikonomi (PDRB), inve istasi (reialisasi 

pe inanaman modal dalam ne igeiri), pariwisata (juimlah reistoran dan ruimah 

makan), seirta juimlah peinduiduik uisia ke irja. Hasil analisis meinuinjuikkan bahwa: 

1. Pe irtuimbuihan e ikonomi meimiliki peingaruih positif dan signifikan teirhadap 

pe inye irapan te inaga keirja. Hal ini meinuinjuikkan bahwa pe iningkatan 

aktivitas eikonomi, yang diuikuir meilaluii PDRB, se icara langsuing 

meindorong te irciptanya pe iluiang ke irja barui di Bali. 

2. Penanaman Modal Dalam Negri tidak beirpe ingaruih signifikan teirhadap 

pe inye irapan teinaga ke irja. Hal ini disebabkan oleh karakteristik investasi 

domestik yang cenderung berorientasi pada sektor padat modal, yang lebih 

mengutamakan penggunaan teknologi dan efisiensi produksi 

dibandingkan penciptaan lapangan kerja. 

3. Penanaman Modal Asing, beirpe ingaruih signifikan teirhadap peinye irapan 

teinaga keirja. Investasi asing yang masuk ke sektor-sektor utama seperti 

pariwisata, perhotelan, restoran, dan industri kreatif berkontribusi pada 

peningkatan kesempatan kerja, terutama di sektor padat karya. 
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4. Upah Minimum beirpeingaruih signifikan teirhadap pe inye irapan te inaga keirja. 

Kenaikan upah minimum dapat meningkatkan daya beli masyarakat, yang 

pada gilirannya mendorong pertumbuhan permintaan barang dan jasa, 

sehingga perusahaan perlu meningkatkan produksi dan memperluas tenaga 

kerja. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran untuk 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja di Bali. Pemerintah perlu memastikan 

pertumbuhan ekonomi yang menciptakan lebih banyak lapangan kerja dengan 

mendukung industri kreatif, UMKM, dan pariwisata berkelanjutan. Selain itu, 

optimalisasi Penanaman Modal Asing (PMA) sangat penting dengan 

meningkatkan kemudahan investasi, memperbaiki infrastruktur, dan 

memberikan kepastian hukum agar investasi asing lebih banyak masuk ke 

sektor padat karya. Kebijakan upah minimum juga harus ditetapkan secara 

seimbang agar dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja tanpa membebani 

dunia usaha, disertai dengan pelatihan tenaga kerja untuk meningkatkan 

produktivitas. Di sisi lain, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) perlu 

diarahkan ke sektor-sektor yang lebih banyak menyerap tenaga kerja, seperti 

agribisnis dan industri kreatif, dengan memberikan insentif dan dukungan 

finansial bagi wirausaha lokal. Peningkatan kualitas tenaga kerja melalui 

pelatihan berbasis keterampilan dan pendidikan vokasi juga harus diperkuat 

agar tenaga kerja lokal lebih kompetitif dan sesuai dengan kebutuhan industri. 
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Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan penyerapan tenaga kerja 

di Bali dapat terus meningkat dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan.  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel 

yang dianalisis guna mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Bali. 

Selain variabel pertumbuhan ekonomi, PMA, PMDN, dan upah minimum, 

penelitian mendatang dapat mempertimbangkan faktor lain seperti tingkat 

pendidikan, produktivitas tenaga kerja, regulasi ketenagakerjaan, serta 

perkembangan teknologi. Selain itu, analisis lebih mendalam terhadap sektor-

sektor spesifik yang berkontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja, 

seperti pariwisata, industri kreatif, dan agribisnis, dapat memberikan wawasan 

lebih jelas mengenai dinamika pasar tenaga kerja di Bali. Penelitian dengan 

metode kualitatif atau pendekatan studi kasus juga dapat dilakukan untuk 

memahami lebih dalam bagaimana kebijakan dan kondisi ekonomi lokal 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Terakhir, penelitian selanjutnya dapat 

membandingkan dampak kebijakan ketenagakerjaan antara daerah di Bali 

dengan daerah lain yang memiliki karakteristik ekonomi serupa untuk 

mendapatkan rekomendasi kebijakan yang lebih aplikatif. 
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